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ABSTRAK 

 

Muslihatin. 2011. Multiplisitas Sikel pada Graf Komplit Kn dan Graf Total pada Graf 
Kipas Fn dan Graf Roda Wn. Skripsi. Jurusan Matematika Fakultas Sains Dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: 1. Abdussakir, M.Pd 

                       2. Dr. H. Ahmad Barizi, M.A 
 
Kata Kunci: multiplisitas sikel, graf total, graf komplit, graf kipas, graf roda. 
 
 Teori-teori baru yang berkenaan dengan teori graf terus bermunculan dan 
berkembang. Teorema yang baru ditemukan adalah berkenaan dengan cycle 
multiplicity dari graf total pada ��, 	�, dan 
�,�. Hal ini dibahas oleh M.M. Akbar Ali 
dan S. Panayappan dalam International Journal of Engineering, Science and 
technology 2010. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini ditujukan untuk 
mengembangkan pembahasan Multiplisitas Sikel pada graf komplit Kn dan graf total 
pada graf kipas Fn dan graf roda Wn. 

Graf total dari G  yang dinotasikan dengan T(G) didefinisikan sebagai 
himpunan titik di T(G) adalah ����� � ����� dan dua titik x,y di T(G) adalah 
adjacent jika memenuhi salah satu kasus yaitu: i) titik �, � di dalam V(G) dan � 
adjacent dengan � dalam G, ii) �, � terdapat dalam E(G) dan �, � adjacent dalam G 
iii) � dalam V(G), dan y dalam E(G), dan x,y  incident dalam G. CM(G) merupakan 
notasi dari Multiplisitas Sikel yang didefinisikan dengan banyaknya sikel yang disjoin 
sisi di graf G. 

 Dengan menggambarkan graf totalnya, akan lebih mudah dicari Multiplisitas 
Sikel dari graf tersebut. Setelah ditemukan pola dari Multiplisitas Sikel, akan 
dilanjutkan dengan menformulasikannya dalam bentuk teorema.  

Hasil dari penelitian ini adalah ���
�� � �����
� � untuk n ganjil, ���
�� �

���� �
� � untuk n genap, ���!�"��� � ���#�$���%

� � untuk n ganjil, ���!�"��� �
���#�����%

� � untuk n genap, ���!�&��� � ���#�$�
�  �untuk n ganjil, ���!�&��� �

���#���
� �untuk n genap. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menjelaskan 

Multiplisitas Sikel dari graf total pada graf yang berbeda.  
  



  ABSTRACT 

Muslihatin. 2011. Cycle Multiplicity of Graph Komplit Kn and Total Graph of Graph 
Fan Fn and Graph Wheel Wn. Thesis. Mathematics Department Faculty of 
Science and Technology The State Islamic University of Maulana Malik 
Ibrahim Malang.   

Advisor: 1. Abdussakir, M.Pd 
2. Dr. H. Ahmad Barizi, M.A 

 
Key Words: cycle multiplicity, total graph, graph komplit, graph fan, graph wheels 
 
 

Many new theories of graphs continued to be developed. And the last is about 
cycle multiplicity of total graph of Cn, Pn and K1,n. This case is discussed by M.M. 
Akbar Ali and S. Panayappan in International Journal Of Engineering, Science and 
Technology 2010. So that, this thesis explains the Cycle Multiplicity of Graph 
Komplit Kn and Total Graph of Graph Fan Fn and Graph Wheel Wn. 

The total graph of G, denoted by T(G) is defined as follows. The vertex set of 
T(G) is ����� � �����. Two vertices x,y in the vertex set of T(G) are adjacent in 
T(G) in case one of the followed holds: i) �, � are in V(G) and � is adjacent to � in G. 
(ii) �, �are in E(G) and �, �are adjacent in G. (iii) � is in V(G), � is in E(G) and �, �  
are incident in G. While cycle multiplicity of total graph G is the maximum number 
of line disjoint in G. 

By drawing the graph, it will be found the cycle multiplicity of  the total 
graph. Then formulated the theorem about it from the form of cycle multiplicity of 
the total graph. 

The result of this research is ���
�� � �����
� �  if n is odd, ���
�� �

���� �
� �  if n is even, ���!�"��� � ���#�$���%

� � if n is odd, ���!�"��� �
���#�����%

� � if n is even, ���!�&��� � ���#�$�
�  � if n is odd, ���!�&��� �

���#���
�  � if n is even. This research can be continued for cycle multiplicity of the 

total graph of another graph.s 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Matematika dikenal sebagai Mother of Science, karena matematika merupakan 

salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai banyak kelebihan 

dibandingkan dengan cabang-cabang ilmu lainnya. Selain itu matematika juga 

mempunyai banyak manfaat, karena banyak sekali permasalahan dalam kehidupan 

yang dapat diselesaikan dengan menggunakan konsep-konsep atau rumus-rumus 

matematika. Dengan berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi, maka 

matematika ikut pula berkembang. Diantara banyaknya bagian matematika yang terus 

berkembang, yang  menarik untuk dikaji lebih lanjut adalah teori graf. 

Secara umum graf G adalah pasangan (V(G), E(G)) dengan V(G) adalah 

himpunan tidak kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut titik (vertex), 

dan E(G) adalah himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik 

berbeda di V(G) yang disebut sisi (edge) (Chartrand dan Lesniak, 1986:4). 

Merenungkan tentang pentingnya menjaga hubungan silaturrahmi, karena kita 

tahu bahwa Islam adalah agama yang mencintai perdamaian dan membenci 

perselisihan. Sebagaimana di dalam Al-Qur’an surat Al-Hujarat 49:13 yang berbunyi: 

H$ pκš‰r' ‾≈ tƒ â¨$ ¨Ζ9 $# $‾ΡÎ) / ä3≈ oΨ ø)n=yz ÏiΒ 9�x.sŒ 4 s\Ρé& uρ öΝ ä3≈ oΨ ù=yè y_ uρ $ \/θãè ä© Ÿ≅ Í←!$ t7s%uρ (# þθèùu‘$ yè tGÏ9 4 ¨β Î) 

ö/ ä3tΒ t� ò2r& y‰Ψ Ïã «! $# öΝ ä39 s) ø?r& 4 ¨β Î) ©!$# îΛ Î=tã ×�� Î7yz ∩⊇⊂∪    
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya sKami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 

 
Ayat di atas adalah ayat yang memberikan dasar yang kokoh untuk mencapai 

perdamaian dunia. Dan kabarnya ayat ini dipajang di salah satu ruangan gedung 

Perserikatan Bangsa-Bangsa di New York. Manusia diciptakan Tuhan berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku bukanlah untuk berperang dan saling membunuh, tetapi 

untuk hidup rukun damai bersaudara. Jika ayat di atas dijadikan pedoman dalam 

hidup manusia, niscaya dunia akan damai dan tentram. 

Pada hakekatnya, seluruh yang ada pada alam semesta memuat konsep-konsep 

yang ada pada metematika. Allah menciptakan alam semesta beserta isinya dengan 

ukuran yang cermat dan teliti. Penciptaan bumi, bulan dan seisi galaksi tentunya 

sudah dengan perhitungan yang sangat matang. Hal ini dapat dilihat dari tersusunnya 

benda-benda tersebut dengan rapi menurut orbitnya sehingga tidak saling 

bertabrakan. Semua yang ada di alam ini ada hitungannya, ada rumus atau 

teoremanya. Dengan rumus-rumus serta persamaan yang seimbang. Allah berfirman 

dalam surat Al-Qamar 54: 49 sebagai berikut: 

 

$ ‾ΡÎ) ¨≅ä. > ó x« çµ≈oΨ ø)n=yz 9‘ y‰s) Î/ ∩⊆∪  

 
Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. 
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Maka tidaklah salah jika dikatakan bahwa Allah adalah Maha matematis 

(Abdussakir, 2007: 79-80). Alam semesta menyimpan atau mengandung semua 

ukuran-ukuran, dan perhitungan-perhitungan. Para matematikawan tidaklah 

menciptakan suatu rumus, tetapi mereka hanya menemukannya. 

Menurut catatan sejarah, teori Graf pertama kali dikenalkan oleh Leonhard 

Euler, dia mempresentasikan jembatan Konigsbreg dan menyelesaikan permasalahan 

jembatan tersebut. Konigsbreg adalah sebuah kota di sebelah timur Prussia (Jerman 

sekarang) dimana terdapat sungai Pregel dan merupakan tempat tinggal Duke of 

Prussia pada abad ke-16 (1736). Kota itu sekarang bernama Kaliningrat dan 

merupakan pusat ekonomi dan industri utama di Rusia Barat. Sungai pregel membagi 

kota menjadi 4 daratan dengan mengalir mengitari pulau Kneiphof, dan bercabang 

menjadi 2 anak sungai. Kemudian pada abad ke-18 dibangun 7 jembatan yang 

menghubungkan 4 daratan tersebut. Sehingga ada beberapa masyarakat yang berfikir 

tentang kemungkinan  melalui jembatan yang sama dari suatu daratan hingga kembali 

ke tempat semula. Ketika itu Euler menggunakan teori graf dalam menyelesaikan 

masalah jembatan ini, dimana daratan menjadi titik dan jembatan sebagai sisi. 

Dengan Graf, Euler menemukan jawaban bahwa tidak mungkin melalui ketujuh 

jembatan masing-masing sekali dari suatu daratan hingga kembali ke tempat semula. 

Karena tidak semua titik berderajat genap yaitu pada titik B, C, dan D mempunyai 3 

titik dan A mempunyai 5 titik. 

Sejak mempresentasikan masalah jembatan konigsbreg ke dalam graf, hingga 

sekarang teori graf terus berkembang. Meskipun masalah graf telah banyak diteliti 

atau diselidiki oleh para ahli matematika, tetapi penelitian tentang multiplisitas sikel 
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dari suatu graf belum banyak dilakukan orang, begitu juga multiplisitas sikel dari graf 

total tertentu. Multiplisitas sikel dari sebuah graf G adalah banyaknya sikel yang 

disjoin sisi di graf G yang dinotasikan dengan  CM(G). Sedangkan Graf total dari G  

yang dinotasikan dengan T(G) didefinisikan sebagai himpunan titik di T(G)  adalah 

����� � ����� dan dua titik x,y di T(G) adalah adjacent di T(G) jika memenuhi 

salah satu kasus berikut: i) x,y  di V(G) dan x  adjacent dengan y dalam G, ii) x,y di 

E(G) dan x,y adjacent dalam G iii) x dalam V(G), dan y dalam E(G), dan x,y incident 

dalam G (Ali dan Panayappan, 2010:1).  

Simoes (1972) telah memberikan catatan dan batasan-batasan tentang 

multiplisitas sikel dari graf garis dan graf total. Kemudian, Ali dan Panayappan 

(2010) mengembangkan topik graf tentang multiplisitas sikel dari graf total Cn, Pn 

dan K1,n.  Meskipun, topik graf tentang multiplisitas sikel sudah terdapat beberapa 

para ahli matematika yang menyelidiki, tetapi tidak begitu banyak. Sehingga, wajar 

apabila buku-buku atau jurnal-jurnal yang membahas materi tentang multiplisitas 

sikel pun jarang ditemui dan bahkan hampir tidak ada buku yang membahas topik 

tersebut.  

Sedikitnya penjelasan tentang multiplisitas sikel, membuat penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih jauh tentang multiplisitas sikel. Dalam jurnal tersebut Ali dan 

Panayappan hanya membahas cycle multiplicity of total graph of Cn, Pn, and K1,n 

(multiplisitas sikel dari graf total pada 	
, �
, 
�� ��,
). Hal ini memerlukan 

pengembangan lebih lanjut, mengingat banyaknya jenis-jenis graf bersikel yang 

merupakan pengembangan dari graf 	
, �
, 
�� ��,
. Seperti graf kipas Fn  yang 
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merupakan hasil penjumlahan antara graf lintasan Pn dan K1, graf roda yang 

merupakan hasil penjumlahan dari graf sikel dan K1. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis sangat tertarik untuk membahas atau 

mengkaji lebih lanjut dengan mengambil graf yang berkaitan dengan graf sikel yaitu 

graf roda, graf kipas, dan graf komplit. Dengan mengangkat judul penelitian 

“Multiplisitas Sikel Pada Graf Komplit Kn Dan Graf Total Pada Graf Kipas Fn Dan 

Graf  Roda Wn”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rumus umum dari multiplisitas sikel pada graf komplit Kn? 

2. Bagaimana rumus umum dari multiplisitas sikel dari graf total pada graf kipas Fn? 

3. Bagaimana rumus umum dari multiplisitas sikel dari graf total pada graf roda Wn? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah pada penelitian adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui rumus umum dari  multiplisitas sikel  pada graf komplit Kn. 

2. Untuk mengetahui rumus umum dari  multiplisitas sikel dari graf total pada Graf 

Kipas Fn. 

3. Untuk mengetahui rumus umum dari multiplisitas sikel dari graf total pada Graf  

Roda Wn. 



6 

 

1.4 Manfaat Penulisan  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis,  

Penelitian ini harapkan dapat memberikan konstribusi terhadap pengembangan 

khasanah keilmuan bidang ilmu matematika tentang graf, khususnya pada topik 

multiplisitas sikel pada graf komplit Kn dan graf total pada Graf Roda Wn dan  

Graf Kipas Fn.  

2. Secara Praktis, 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman sebagai wawasan baru 

secara menyeluruh khususnya peneliti sendiri, sebagai tambahan literatur terkait 

topik graf tentang multiplisitas sikel dari graf total. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian pustaka 

(Library research), yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal, atau makalah-makalah. Penelitian dilakukan dengan 

melakukan kajian terhadap buku-buku teori graf, jurnal-jurnal atau makalah-makalah 

yang memuat topik tentang multiplisitas sikel dari graf total. Langkah selanjutnya 

adalah menentukan rumus umum multiplisitas sikel pada graf komplit Kn dan graf 

total pada graf kipas Fn dan graf roda Wn.  

Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti dalam membahas 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Merumuskan masalah 

b. Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu dilakukan penyusunan rencana 

penelitian dari masalah multiplisitas sikel. 

c. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data dari literatur yang mendukung baik yang bersumber dari 

buku, jurnal, artikel,  skripsi, dan sumber lainnya yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diangkat. 

d. Menganalisis data 

Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Menggambar graf komplit dan mencari multiplisitas sikelnya dan 

menggambar graf total dari graf kipas dan graf roda dan mencari multiplisitas 

sikel dari graf total tersebut 

2) Mencari  pola dari multiplisitas sikel dan merumuskan teorema dari pola yang 

ditemukan dan membuktikannya 

3) Membuat kesimpulan 

4) Melaporkan 

1.6  Sistematika Penulisan  

Agar pelaporan penelitian ini lebih terarah, mudah ditelaah dan dipahami, maka 

digunakan sistematika penulisan yang terdiri dari empat bab. Masing-masing bab 

dibagi ke dalam beberapa subbab dengan rumusan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,  

manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Bagian ini terdiri atas konsep-konsep (teori-teori) yang mendukung bagian 

pembahasan. Konsep-konsep tersebut antara lain berisi tentang dasar-dasar teori 

sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini,  antara lain teori mengenai mengenal 

Graf, yang berisi tentang pengertian graf, adjacent dan incident graf, derajat titik 

graf, graf-graf khusus; Graf Komplit Kn, yang berisi tentang definisi dan contoh 

graf Komplit Kn; Graf Roda Wn, yang berisi tentang definisi dan contoh graf 

Roda Wn; Graf Kipas Fn, yang berisi tentang definisi dan contoh graf Kipas Fn; 

Graf Total (T(G)), yang berisi tentang definisi dan contoh graf total; 

multiplisitas sikel yang berisi definisi dan contoh multiplisitas sikel dari suatu 

graf. 

BAB III PEMBAHASAN 

Pembahasan berisi tentang penentuan multiplisitas sikel pada graf komplit Kn 

dan graf total pada Graf Kipas Fn dan Graf  Roda Wn. Kemudian, penentuan 

pola tertentunya yang dilanjutkan dengan pembuatan konjektur hingga menjadi 

teorema yang disertai bukti-bukti. 

BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini disajikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori Graf Dalam Al-Qur’an 

Teori graf adalah salah satu cabang ilmu matematika, dimana dalam teori graf 

terdapat pasangan himpunan yang memuat elemen-elemen titik dan pasangan tak 

terurut dari titik yang disebut sisi, dimana himpunan titiknya merupakan himpunan 

tak kosong dan sisinya mungkin kosong. Sehingga bila suatu titik dihubungkan 

dengan titik yang lain dengan penghubungnya merupakan suatu sisi maka disebut 

adjacent. 

Jika dikaitkan dengan kehidupan nyata hubungan antara titik dan sisi dalam 

teori graf adalah hubungan Tuhan dengan para hambanya dan juga hubungan hamba 

dengan sesama hamba Allah, Hablun min Allah wa Hablun min An-Nas. Sehingga 

dengan demikian, hal ini menunjukan bahwa ada hubungan antara satu titik dengan 

titik lainnya. 

Hal ini dikuatkan dengan firman Allah pada surat Al-Hujarat 49: 10. 

$ yϑ ‾ΡÎ) tβθãΖ ÏΒ÷σ ßϑø9$# ×οuθ ÷zÎ) (#θ ßsÎ= ô¹ r'sù t ÷ t/ ö/ ä3÷ƒuθ yz r& 4 (#θ à)̈? $#uρ ©!$# ÷/ ä3ª= yè s9 tβθ çΗ xqö� è? ∩⊇⊃∪    

Artinya : orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

Sehingga dengan demikian, hal ini menunjukan adanya suatu hubungan atau 

keterkaitan antara titik yang satu dengan yang lainnya. Jika dikaitkan dengan 

hubungan nyata, maka banyaknya titik yang terhubung dalam suatu graf dapat 
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Allah 

Hamba 

diasumsikan sebagai banyaknya kejadian tertentu, yang selanjutnya kejadian-kejadian 

tersebut memiliki keterkaitan dengan titik lainnya yang merupakan kejadian 

sesudahnya. Jika digambarkan dalam teori graf hubungan antara Tuhan dan 

hambanya sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 2.1 Representasi Hubungan Makhluk dengan Allah SWT 

Selain itu adalah hubungan antara manusia satu dengan manusia lainnya 

misalnya dalam sebuah proses persahabatan, dimana manusia sebagai himpunan titik 

dan hubungan silaturrami sebagai sisinya. Jika kita ingin mempunyai banyak teman 

dalam hidup maka kita harus menjalin hubungan silaturrahim dengan orang lain atau 

adjacent, yaitu istilah dalam teori graf yang berarti terhubung langsung. Di dalam 

ajaran agama Islam kita wajib menjaga hubungan silaturrahim dengan sesama 

manusia. Menjalin hubungan dengan sesama manusia diperintahkan oleh Allah 

sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d 13: 21.  

tÏ% ©!$# uρ tβθ è=ÅÁtƒ !$ tΒ t� tΒ r& ª!$# ÿ ÏµÎ/ β r& Ÿ≅ |¹θ ãƒ šχöθ t± øƒs†uρ öΝ åκ®5u‘ tβθèù$ sƒs†uρ u þθ ß™ É>$ |¡Ïtø: $# 

∩⊄⊇∪    
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A 

B 

C D 

E 

Artinya : “dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 
kepada hisab yang buruk”. 

 
Kata dihubungkan dalam ayat di atas adalah mengadakan hubungan silaturrahim dan 

tali persaudaraan. Jika digambarkan dalam teori graf hubungan silaturrahim antara 

manusia satu dengan lainnya, seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2 Representasi Hubungan Manusia Satu dengan Lainnya 

Gambar di atas terdapat lima titik yang saling adjacent, hal ini menunjukan bahwa 

sesama manusia wajib menjaga atau menjalin hubungan silaturrahim tanpa mengenal 

waktu, usia, jenis kelamin, bangsa, suku dan jarak. Hubungan lima manusia pada 

gambar diwakilkan oleh huruf A,B,C,D dan E. 

Reprensentasi graf selain hubungan silaturrahim ialah shalat lima waktu. 

Dimana kita tahu bahwa shalat mempunyai kedudukan yang amat penting di dalam 

agama Islam. Ibadah shalat ini harus dikerjakan tepat waktu sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan. Shalat dalam sehari dilakukan lima kali berurutan dan 

waktunya tidak saling berbenturan dengan waktu shalat yang lainnya. Firman Allah 

yang berhubungan dengan shalat adalah surat An-Nisa’ 4: 103.  
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Dzuhur 

Ashar 

 Maghrib
ib 

Isya’ 

Shubuh 

# sŒ Î* sù ÞΟ çFøŠŸÒ s% nο4θ n=¢Á9 $# (#ρã� à2øŒ $$ sù ©!$# $ Vϑ≈ uŠÏ% # YŠθãè è%uρ 4’ n?tãuρ öΝ à6Î/θ ãΖã_ 4 # sŒ Î* sù öΝ çGΨtΡù' yϑôÛ$# 

(#θ ßϑŠÏ%r' sù nο4θ n=¢Á9$# 4 ¨β Î) nο4θ n=¢Á9 $# ôM tΡ% x. ’ n? tã šÏΖÏΒ ÷σ ßϑø9 $# $ Y7≈ tFÏ. $Y?θ è%öθ ¨Β ∩⊇⊃⊂∪    

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 
biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. 

 
Jika digambarkan dalam teori graf shalat lima waktu seperti pada gambar di bawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2.3 Representasi Graf Terhadap Sholat Lima Waktu 

 

Gambar representasi waktu shalat di atas terdiri dari enam titik dan sepuluh sisi, dan 

bisa juga disebut graf roda. Pada gambar di atas terlihat bahwa kelima waktu shalat 

tersebut saling mengikat dan terfokus pada satu titik tengah, dengan kata lain bahwa 

setiap kita shalat hanya satu yang kita tuju yaitu ka’bah dan dalam mengerjakan 

shalat  tidak boleh bertukar dengan waktu shalat lainnya karena tiap-tiap shalat sudah 

ditentukan waktunya. 
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Selain itu dalam ilmu matematika kita mengenal konsep serta rumus  yang 

dihasilkan digunakan untuk mempermudah kita jika menemukan suatu masalah. 

Begitu juga dalam teori graf, kita menggunakan rumus untuk memecahkan masalah. 

Dan suatu pembuktian dari rumus itu sangatlah penting, karena digunakan untuk 

memperkuat kebenaran dari rumus itu sehingga tidak bisa diragukan lagi. Jika 

dikaitkan dalam ajaran agama islam, Al-Qur’an menyebutkan bahwa suatu kebenaran 

itu tidak cukup dengan ucapan dan tulisan, tetapi perlu adanya bukti sehingga semua 

pihak dapat menerimanya, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah 2: 111, 

yaitu: 

(#θ ä9$s%uρ  s9 Ÿ≅äz ô‰tƒ sπ ¨Ψyf ø9$# āω Î)  tΒ tβ% x. # �Šθèδ ÷ρr& 3“t�≈ |Á tΡ 3 š�ù=Ï? öΝ à‰ •‹ÏΡ$ tΒ r& 3 ö≅è% (#θè?$ yδ 

öΝ à6 uΖδö� ç/ β Î) óΟçGΖà2 šÏ%Ï‰≈ |¹ ∩⊇⊇⊇∪ y  

Artinya : dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani". 
demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. 
Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang 
yang benar". 

 
Selain surat di atas pentingnya suatu pembuktian, terutama pembuktian dalam 

matematika juga terdapat dalam surat Al-Hujarat 49: 6, yaitu: 

$ pκš‰r' ‾≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΖtΒ# u β Î) óΟä.u !% ỳ 7, Å™$ sù :* t6 t⊥ Î/ (# þθ ãΨ ¨�t6 tGsù β r& (#θ ç7ŠÅÁ è? $ JΒ öθ s% 7's#≈ yγ pg ¿2 (#θ ßsÎ6 óÁ çGsù 

4’ n?tã $ tΒ óΟçF ù=yè sù tÏΒ Ï‰≈ tΡ ∩∉∪     

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
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Dari dua ayat di atas tersebut maka jelaslah bahwa pembuktian itu sangat penting 

terutama dalam pembuktian matematika, dalam surat Al-Hujarat di atas jika 

dipandang dalam matematika yang dimaksud sebagai berita adalah suatu konjektur. 

Konjektur adalah suatu pernyataan yang belum diketahui nilai kebenarannya, karena 

sifatnya masih meragukan. Dari pembuktian konjektur inilah yang nantinya 

menghasilkan suatu teorema. Teorema adalah pernyataan yang dapat ditunjukan 

kebenarannya.  Teorema dapat ditunjukan kebenarannya dengan serangkaian 

pernyataan yang membentuk argument, disebut bukti. Pembuktian dari teorema 

sebagai jaminan kebenaran (Rosen, 2003:56). 

 

2.2 Graf 

Graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang banyak digunakan 

untuk menggambarkan berbagai macam struktur yang ada. Graf menggambarkan 

struktur tersebut dalam beberapa obyek yang dinyatakan dengan noktah, bulatan, atau  

titik, sedangkan hubungan antara obyek dinyatakan dengan garis. Secara matematis, 

graf didefinisikan sebagai berikut: 

Definisi 1 

Graf G adalah pasangan himpunan (V,E) dengan V adalah himpunan tidak 

kosong dan berhingga dari obyek-obyek yang disebut sebagai titik dan E adalah 

himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di G 

yang disebut sebagai sisi (Chartrand dan Lesniak, 1986:4). 

Himpunan titik di G dinotasikan dengan V(G) dan himpunan sisi dinotasikan dengan 

E(G). Sedangkan banyaknya unsur di V disebut order dari G dan dilambangkan 
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v4 e1 v1 

v2 

e2 

v3 e3 

e4 

dengan p(G) dan banyaknya unsur di E disebut size dari G dan dilambangkan q(G), 

jika graf yang dibicarakan hanya graf G, maka order dan size dari G tersebut cukup 

ditulis p dan q  (Chartrand dan Lesniak, 1986:4). 

Contoh   

 

 

 G : 

 

 

 
       Gambar 2.4 Graf G berorder 4  

Pada Gambar 2.4 Graf G memuat himpunan titik V(G) dan sisi E(G), yaitu  

V(G) = {v1, v2, v3, v4} 

E(G)  = {e1= (v1v4), e2 = (v1v2), e3=  (v2v3), e4=  (v3v4)} 

Graf G mempunyai 4 titik sehingga order G adalah p = 4. Graf G mempunyai 4 sisi 

sehingga size G adalah q = 4. 

Defnisi 2  

Graf trivial  adalah graf berorder satu dengan himpunan sisinya merupakan 

himpunan kosong. Graf non trivial adalah graf yang berorder lebih dari satu 

(Chartrand dan Lesniak, 1986:6). 
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G1 G2 

e5 v w 

x 

e1 e2 e3 
e4 

u 

Contoh  

 

 

 

 

Gambar 2.5 Graf Trivial dan Nontrivial  

Pada gambar 2.5 G1 merupakan graf trivial karena G1 hanya memuat satu titik 

atau berorder satu dan himpunan sisinya merupakan himpunan kosong. Sedangkan G2 

merupakan graf non trivial karena berorder lebih dari satu. 

Definisi 3 

Sisi e = (u,v) dikatakan menghubungkan titik u  dan v. Jika e = (u,v) adalah sisi 

di graf G, maka u dan v disebut terhubung langsung (adjacent), u dan e serta v 

dan e disebut terkait langsung (incident). Untuk selanjutnya, sisi e = (u,v) akan 

ditulis e = uv (Chartrand dan Lesniak, 1986:4). 

Contoh  

 

 

 

 

 
Gambar 2.6 Graf G 

Dari gambar 2.6 tersebut, titik u dan e1 serta e1 dan v adalah incident (terkait 

langsung) dan titik u  dan v  adalah adjacent (terhubung langsung). 
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v1 

v2 

v3 
v4 

v5 

Definisi 4 

Derajat dari titik v di graf G, ditulis degG (v), adalah banyaknya sisi di G yang 

terkait langsung (incident) dengan v. Jika dalam konteks pembicaraan hanya 

terdapat satu graf G, maka tulisan degG (v) disingkat menjadi deg(v). Titik yang 

berderajat ganjil disebut titik ganjil (odd vertices). Titik yang berderajat nol 

disebut titik terisolasi (isolated vertices) dan titik yang berderajat satu disebut 

titik ujung (end vertices). Titik yang berderajat genap disebut titik genap dan 

titik yang berderajat ganjil disebut titik ganjil. (Chartrand dan Lesniak, 1986:7) 

Contoh 

 

 

 

G: 

 

  

Gambar 2.7 Graf dengan derajat titik 

Berdasarkan gambar 2.7 diperoleh bahwa: 

deg(v1) = 2, 

deg(v2) = 4, 

deg(v3) = 3, 

deg(v4) = 3, dan 

deg(v5) = 4.  

Titik v3 dan v4 adalah titik ganjil, titik v1,v2 dan v5 adalah titik genap. Karena tidak ada 

titik yang berderajat 0 dan 1, maka graf G tidak mempunyai titik terisolasi dan titik 
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ujung. Hubungan antara jumlah derajat semua titik dalam suatu graf G dengan 

banyaknya sisi, yaitu q, adalah 

∑ deg��� �	
� 2q 

Hal ini dinyatakan dalam teorema berikut: 

Teorema 1 

Jika graf G dengan V(G) = {v1,v2,� ,vn} 

Maka ∑ deg �

�

��  = 2q (Chartrand dan Lesniak, 1986:7) 

Bukti:  

Setiap sisi terkait langsung dengan 2 titik. Bila derajat tiap titik tersebut 

dijumlahkan maka sisi tersebut dihitung 2 kali. 

Akibat Teorema 1 

Pada sebarang graf, banyaknya titik yang berderajat ganjil adalah genap 

(Chartrand dan Lesniak, 1986:7). 

Bukti: 

Misalkan graf G dengan titik sebanyak q, maka ambil W yang memuat 

himpunan titik ganjil di G serta U yang memuat himpunan titik genap di G. Dari 

teorema 1 maka diperoleh: 

∑ deg � � 	
	�G� ∑ deg �	
� +∑ deg �	
�  = 2q 

Dengan demikian karena ∑ deg �	
�  genap, maka ∑ deg �	
�  juga genap. 

Sehingga |W| adalah genap. 
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Definisi 5 

Graf beraturan-r adalah graf yang semua titiknya berderajat r dengan r adalah 

bilangan asli, atau deg(v) = r, � v 
 V(G) (Chartrand dan Lesniak, 1986:9) 

Contoh  

 
 

 G1 G2 

  
 
 

Gambar 2.8 Graf Beraturan  

Dari gambar 2.8 graf G1 disebut graf beraturan-2 karena derajat tiap titiknya adalah 2. 

Graf G2 disebut graf beraturan-3 karena derajat tiap titiknya adalah 3.  

Definisi 6 

Graf Komplit (Complete graph) adalah graf dengan setiap pasang titik yang 

berbeda dihubungkan oleh satu sisi. Graf komplit dengan n titik dinyatakan 

dengan Kn. (Abdussakir, dkk,2009:21) 

Contoh 

 

 

 

 

 K1 K2 K3 K4 

Gambar 2.9 Graf Komplit 

Dari gambar 2.9 K1, K2, K3, dan K4 adalah graf komplit karena tiap titik dalam 

graf tersebut selalu adjacent dengan semua titik yang lain. 
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v1 v2 v3 v4 

u1 u2 u3 

Definisi 7 

Garf bipartisi (bipartite graph) adalah garf yang himpunan titik pada G dapat 

dipartisi menjadi dua himpunan tak kosong V1 dan V2 sehingga masing-masing 

sisi pada graf G tersebut menghubungkan satu titik di V1 dengan satu titik di V2. 

(Abdussakir, dkk, 2009:21) 

Contoh  

 

 

 

 

Gambar 2.10 Graf bipartisi 

Pada gambar 2.10 G adalah graf bipartisi dengan himpunan partisi V1 = {v1,v2,v3,v4} 

dan V2 = {u1,u2,u3}. 

Definisi 8 

Graf bipartisi komplit adalah graf bipartisi yang masing-masing titik pada suatu 

partisi terhubung langsung dengan semua titik pada suatu partisi terhubung 

langsung dengan semua titik pada partisi yang lain. Graf bipartisi komplit 

dengan m titik pada salah satu partisi dan n titik pada partisi yang lain ditulis 

Km,n. (Abdussakir, dkk, 2009:22) 

 

 

 



21 

 

v1 v2 v3 

u1 
u1 u2 

v1 v2 v3 

�� �� 

�� �� 

�� �� 

�� 

Contoh  

 

  

 

Gambar 2.11 Graf Bipartisi Komplit K1,3 dan K2,3 

2.3 Graf Terhubung 

Definisi 9 

Misalkan u dan v titik berbeda pada graf G. maka titik u dan v dapat dikatakan 

terhubung (connected), jika terdapat lintasan u-v di G. Sedangkan suatu graf G 

dapat dikatakan terhubung (connected), jika untuk setiap titik u dan v di G 

terhubung (Chartrand dan Lesniak, 1986:28). 

Contoh  

 

 
 
 
 
 

Gambar 2.12 Graf Terhubung 

Graf pada gambar 2.12 adalah graf terhubung, karena setiap titik yang ada pada 

graf tersebut terhubung satu sama lain. 
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2.4 Operasi Pada Graf 

Definisi 10 

Union Graph atau graf gabungan dari G1 dan G2 ditulis  G=G1 � G2 adalah graf 

dengan V(G) = V(G1) � V(G2) dan E(G) = E(G1) � E(G2). Jika graf G terdiri 

atas n kali graf H, n ≥ 2, maka ditulis G=nH. Graf G1 � G2 dapat digambarkan 

sebagai berikut (Abdussakir, dkk, 2009:33) 

Contoh  

 

G1:  G2:  G1 � G2  

Gambar 2.13 Graf G1 � G2 

Definisi 11 

Joint Graph atau penjumlahan graf dari G1 dan G2 ditulis dengan G= G1+ G2, 

adalah graf dengan V(G) = V(G1) � V(G2) dan E(G) = E(G1) � E(G2) � { uv|u 
 

V(G1) dan v 
V(G2)}. Dengan menggunakan operasi penjumlahan, maka jelas 

bahwa Km,n � ��m + ��n. Berikut ini adalah contoh untuk operasi penjumlahan 

graf G1 + G2  (Abdussakir, dkk, 2009:33). 

Contoh  

 

 

G1: G2: 

 

                                                                                                   G1+G2  

Gambar 2.14 Joint Graf 
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 � 

�� 

 � �� !�

( �,  �) ( �, ��� ( �, !�) 

���,  �) ���, !�) ���, ��) 

Definisi 12 

Cartesius product graph dari G1 dan G2 ditulis dengan G =G1 " G2 adalah graf 

dengan V(G) = V(G1) " V(G2)  dan dua titik (u1,u2) dan (v1,v2) dari G terhubung 

langsung (adjacent) jika dan hanya jika u1 = v1 dan u2 v2 
 E(G2) atau u2 = v2 

dan u1 v1 
 E(G1). Berikut ini adalah contoh untuk perkalian kartesius dari G1 

dan G2 (Abdussakir, dkk, 2009:34). 

Contoh  

 
 
 
 

G1:  G2:   G1 x G2: 

 

Gambar 2.15 Perkalian Graf 

2.5 Graf yang Berkaitan dengan Sikel 

2.5.1 Graf Sikel (Cycle Graph)  

Definisi 13 

Graf sikel adalah graf terhubung beraturan dua dengan n titik, n ≥ 3 dan n sisi 

dinotasikan dengan Cn (Chartrand dan Lesniak, 1986:28). 

Contoh  

 

 

 

 

 

 C3 C4 C5 

 

Gambar 2.16 Graf Sikel 
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v1 v2 v3 vn-1 vn 

v0 

2.5.2 Graf Roda (Wheel Graph) 

Definisi 14 

Graf roda adalah graf yang dibentuk dari operasi joint graph antara graf sikel 

(Cn) dan graf komplit dengan satu titik (K1). Graf roda dinotasikan dengan Wn 

dan  n ≥ 3 (Harary, 1969: 46). 

Contoh  

 

 W3 W4 

 

Gambar 2.17 Graf Roda 

 

2.5.3 Graf Kipas  

Definisi 15 

Graf kipas dibentuk dari penjumlahan graf komplit (K1) dan graf lintasan (Pn), 

yaitu Fn = K1 + Pn. Dengan demikian graf kipas mempunyai (n + 1) titik dan (2n - 1) 

sisi ( Gallian, 2007:16) 

Contoh  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.18 Graf Kipas (Fn) 
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e1 e2 

v1 v2 

v2 

v3 

v3 

e1 e2 

v1 Pn 

T(Pn) 

2.6 Graf Total 

Definisi 16 

Jika G adalah sebuah graf, V(G) dan E(G) adalah himpunan titik dan sisi dari 

graf G. Graf total dari G  yang dinotasikan dengan T(G) didefinisikan sebagai 

himpunan titik di T(G)  adalah #$�%� � &�%�' dan dua titik x,y di T(G) adalah 

adjacent di T(G) jika memenuhi salah satu kasus berikut: i) x,y  di V(G) dan x  

adjacent dengan y dalam G, ii) x,y di E(G) dan x,y adjacent dalam G iii) x dalam 

V(G), dan y dalam E(G), dan x,y incident dalam G (Ali dan Panayappan, 2010:1).  

 

Contoh : 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.19 Graf Lintasan dan Graf Total dari Pn 

2.7 Multiplisitas Sikel 

Definisi 16 

Jika G adalah sebuah graf, V(G) dan E(G) adalah himpunan titik dan sisi dari 

graf G. CM(G) merupakan notasi dari multiplisitas sikel yang didefinisikan 

sebagai banyaknya sikel yang disjoint sisi di graf G (Ali dan Panayappan, 

2010:1). 
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v1 

v2 v3 v4 v5 

e1 e2 e3 e4 

v1 

v2 v3 v4 v5 

e1 

e2 e3 e4 

K1,4 T(K1,4) 

Contoh :  

 

 

 

 

 

   
 
 

Gambar 2.20 Graf Star dan  Graf  Total dari Graf Star K1,4 

Pada contoh di atas untuk mencari jumlah multiplisitas sikel dari graf K1,4  kita 

mencari graf totalnya terlebih dahulu, dan diperoleh jumlah multiplisitas sikel dari 

graf di atas adalah 5 dengan mendaftar sikelnya sehingga kita mudah menemukan 

multiplisitas sikel. Multiplisitas sikel pada graf star K1,4 di atas adalah sebagai 

berikut: CM [T(K1,4)] = 5 dan anggotanya adalah {��(�����, ��(�����, ��(�����, 

��(�����, (�(�(�(�} 

 



28 

 

BAB III 
PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dibahas tentang multiplisitas sikel pada graf komplit Kn serta 

multiplisitas sikel dari graf total pada graf kipas Fn dan graf roda Wn untuk  n ≥ 3 dan 

n  bilangan asli. Jika G adalah sembarang graf, V(G) dan E(G) adalah himpunan titik 

dan sisi dari graf G. Graf total dari G  yang dinotasikan dengan T(G) didefinisikan 

sebagai himpunan titik di T(G)  adalah ����� � ����� dan dua titik x,y di T(G) 

adalah adjacent di T(G) jika memenuhi salah satu kasus berikut: i) x,y  di V(G) dan x  

adjacent dengan y dalam G, ii) x,y di E(G) dan x,y adjacent dalam G,  iii) x dalam 

V(G), dan y dalam E(G), dan x,y incident dalam G. Sehingga multiplisitas sikel dari 

total graf merupakan banyaknya sikel yang disjoin sisi di graf G. 

3.1 Multiplisitas Sikel Dari Graf Komplit Kn  

Diberikan graf komplit Kn dengan n banyaknya titik dan n ≥ 3 untuk n bilangan 

asli dan  memiliki titik-titiknya,  yaitu V = {v0, v1, v2, 	, vn}.   

3.3.1 Graf Komplit K3 

Graf komplit adalah graf dengan setiap pasang titik yang berbeda dihubungkan 

oleh satu titik, graf komplit dengan 3 titik dinyatakan dengan K3 seperti pada gambar 

di bawah ini:   
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v3 

v2 

v1 

v3 

v4 

 

  

 

Gambar 3.1Graf Komplit K3 

Sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel maka dari gambar di atas diperoleh 

sikel yang disjoint sisi adalah: 

���
����   

� ����
� � 1 
3.3.2 Graf Komplit K4 

 Graf komplit adalah graf dengan setiap pasang titik yang berbeda dihubungkan 

oleh satu titik, graf komplit dengan 4 titik dinyatakan dengan K4 seperti pada gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Graf komplit K4 

Sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel maka dari gambar di atas diperoleh 

sikel yang disjoint sisi adalah: 

��������   

� ������ � 1 

 

v1 

v2 
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v1 

v2 

v3 v4 

v5 

3.3.3 Graf Komplit K5 

Graf komplit adalah graf dengan setiap pasang titik yang berbeda dihubungkan 

oleh satu titik, graf komplit dengan 5 titik dinyatakan dengan K5 seperti pada gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

 

 
Gambar 3.3 Graf Komplit K5 

Sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel maka dari gambar di atas diperoleh 

sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1={ ������
���������  | 1 ≤ i ≤ 2} dan |C1| = 2 

C2 =  { ������������
���������  | i = 1} dan |C2| = 1 

 � ������ � 3  

3.3.4 Graf Komplit K6 

Graf komplit adalah graf dengan setiap pasang titik yang berbeda dihubungkan 

oleh satu titik, graf komplit dengan 6 titik dinyatakan dengan K6 seperti pada gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

 



31 

 

v1 

v2 

v3 

v4 

v5 

v6 

v1 

v2 

v3 

v4 

v7 

v6 

v5 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Graf Komplit K6 

Sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel maka dari gambar di atas diperoleh 

sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 ={ ������
���������  | 1 ≤ i ≤ 3} dan |C1| = 3 

C2 ={ ��������������������  |  i=1}  dan |C2| = 1 

     � ������ � 4  

3.3.5 Graf Komplit K7 

Graf komplit adalah graf dengan setiap pasang titik yang berbeda dihubungkan 

oleh satu titik, graf komplit dengan 7 titik dinyatakan dengan K7 seperti pada gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.5 Graf Komplit K7 
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v1 v2 

v3 

v4 

v5 v6 

v7 

v8 

Sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel maka dari gambar di atas 

diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 = { ������
���������  | 1 ≤ i ≤ 4} dan |C1| = 4 

C2 ={ ��������������������  | i=1} dan |C2| = 1 

C3  ={ ����������������  | i=1,2} dan |C3| = 2 

 � ����!� � 7 

3.3.6 Graf Komplit K8 

Graf komplit adalah graf dengan setiap pasang titik yang berbeda dihubungkan 

oleh satu titik, graf komplit dengan 8 titik dinyatakan dengan K8 seperti pada gambar 

di bawah ini: 

 

 

 

 

  
Gambar 3.6 Graf Komplit K8 

Sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel maka dari gambar di atas diperoleh 

sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 = { ������
���������  | 1 ≤ i ≤ 5} dan |C1| = 5 

C2 ={ ����������������  | i=1,2} dan |C2| = 2 

C3 ={ ��������������������  | i=1} dan |C3| = 1 

     � ����#� � 8  
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Berdasarkan data di atas yaitu jumlah multiplisitas sikel pada graf komplit Kn, 

maka diperoleh tabel sebagai berikut:   

Tabel 3.1 Jumlah Multiplisitas Sikel Graf Komplit Kn  
 

 
Dari tabel di atas maka diperoleh pola yang menghasilkan teorema sebagai 

berikut:       

Teorema 1 

Multiplisitas Sikel pada graf komplit Kn  adalah:  

CM[Kn] = % &�'��� (  )*+), * -.*/01
&�'���� (  )*+), * -2*.34 

 

 

No Graf Komplit 

(Kn) 

CM [Kn] 

1 K3 1=& 
'�
� ( 

2 K4   1= &�'��.�� ( 

3 K5 3=& �'��� ( 

4 K6  4=& �'��.�� ( 

5 K7 7=& !'�!� ( 

6 K8  8=& #'��.#� ( 

6 6 6 
n Kn 

& �'��� ( untuk n ganjil 

& �'���� (  untuk n genap 
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Bukti: 

Kasus I:  Jika n ganjil  

Sikel yang disjoint sisi dari Kn adalah: C1= { ������
���������  | 1 ≤ i ≤ n-3}, C2 ={ 

��������������������  |  i  ≥ 1}, C3  = { ����������������  | i  ≥ 1}, C4=  { 

������������
���������  |i ≥ 1 }, C5={ ����������������  | i  ≥ 1}. C1,C2,C3,C4 dan C5 

=  7�. |7�| = &�'��� ( , akan dibuktikan banyaknya sikel yang disjoin sisi di 7� adalah 

&�'��� ( jika n ganjil. Jika n = 3, maka banyaknya sikel yang disjoin sisi di K3 adalah 1 

yaitu {���
����} dan dapat ditulis &�'��� ( � 1. Samahalnya dengan n = 5, 

banyaknya sikel yang disjoint sisi di K5 adalah 3 yaitu { 

��������, �����
��, ���
������} dan dapat ditulis  &�'��� ( = 3.  Perhatikan bahwa 

|7�| dengan i = 3, 5 adalah benar. 

Anggap m = 2k-1 benar, |7�| = &�'��� ( = &��9���'���9���� ( = &�9'�
9��
 ( benar.  Untuk 

mengetahui apakah n = 2k +1 benar, dapat  diperiksa dengan perhitungan berikut: 

|7�9��| = &�'��� ( 

              = &��9���'���9���� ( 

= &�9'�9
 ( 

Jadi ternyata n = 2k +1 benar. Berdasarkan prinsip induksi matematika, kita 

simpulkan bahwa |7�| = &�'��� ( benar untuk n  ganjil. 
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Kasus II: Untuk n genap  

Sikel yang disjoint sisi dari Kn adalah: C1 =  { ������
���������  | 1 ≤ i ≤ n-3}, C2 ={ 

����������������  | i ≥ 1}, C3 = {��������������������  |  i  ≥ 1}, C4 =  

{��������������������  |  i  ≥ 1}.  C1,C2,C3,C4 =  7�. |7�| = &�'���� ( , jumlah maksimal 

sikel yang disjoint sisi di ambil dari Kn menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Langkah 1 

Ambil sikel yang disjoint sisi ci = 2�2�����2�����2� (i = 1,3,5, . . . , n-1).  Jelas bahwa 

c1, c2, . . . , cn-1 adalah sikel-sikel yang disjoint sisi, sehingga didapatkan 
�� sikel yang 

disjoint sisi. 

Langkah 2 

Hapus sisi ei2:;'��<(i = 1, 2, . . . , 
��) dari Kn. 

Langkah 3 

Ambil sejumlah  &�'���� ( sikel yang disjoint sisi dari Kn – { ei2:;'��< �0 � 1,2, … , ���}.  

Karena itu 
�� +  &�'���� ( = &�'���� (.  Karena ei2:;'��<(i = 1, 2, . . . , 

��) adalah sisi yang 

tidak adjacent dalam Kn jadi terbukti CM [Kn] = &�'���� ( untuk n genap. 

3.2 Multiplisitas Sikel dari Graf Total pada Graf Kipas Fn 

Diberikan graf kipas Fn dengan n banyaknya titik dan n ≥ 3 untuk n bilangan 

asli dan  memiliki titik-titiknya,  yaitu V = {�?, ��, ��, 	 , ��} dan E = {2�, 2�, 2
, 	, 
2@}. 
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v0 

v1 v2 v3 

v0 

e2 e1 

v1 v2 v3 e1 e2 

v2 v1 v3 

v0 

e1 e2 

e3 
e4 

e5 

e3 e4 e5 

3.2.1 Graf Kipas F3 

Cara menggambarkan graf  kipas dimana n = 3, maka dimisalkan terlebih 

dahulu bahwa : 

K1 =  

dan 

P3 =  

Maka bentuk dari graf kipas F3 = K1 + P3 adalah : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Graf Kipas (F3)  

 Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf kipas F3 dimana 

terdapat 9 titik yang terdiri dari himpunan v dan e   seperti gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.8 Graf Total dari Graf Kipas (F3) 
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e7 e6 e5 e4 

v0 

e3 
v4 e2 

v3 v2 
e1 

v1 

Berdasarkan graf total di atas dan sesuai dengan  definisi dari multiplisitas sikel maka 

diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 ={��2����������?��  | 1≤ i ≤ 3} dan|C1|=3 

C2 ={��2���������  | 1≤ i ≤ 2} dan |C2|= 2 

C3 ={2�2�����2�����2�  | i = 3} dan |C3| = 1 

C4 ={{2�2�����2�����2�  | i = 1} dan |C4| = 1 

     � ���A�B
�� � 7 

3.2.2  Graf Kipas F4 

Graf kipas F4 dibentuk dari hasil penjumlahan graf komplit (K1) dan graf 

lintasan P4, yaitu F4 = K1 + P4. Graf kipas F4 dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Graf Kipas (F4) 

Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf kipas F4 dimana 

terdapat 12 titik yang terdiri dari himpunan v dan e  seperti pada gambar di bawah ini: 
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v1 v2 v3 v4 

v0 

e4 
e5 

e6 

e7 

e3 e2 e1 
 

  

  

 

 

 

 

 
Gambar 3.10 Graf Total dari Graf kipas F4 

Berdasarkan gambar graf total di atas  dan sesuai dengan definisi dari 

multiplisitas sikel maka diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 ={{��2����������?��  | 1≤ i ≤ 4} dan|C1|=4 

C2 = { ��2��������� | 1 ≤ i ≤ 3} dan |C2|= 3 

C3 ={2�2���
�2�����2� | i = 4} dan |C3| = 1 

C4 = {2�2�����2�����2� | i = 1,2} dan |C4| = 2   

     � ���A�B��� � 10 

3.2.3 Graf Kipas F5 

Graf kipas (F5) dibentuk dari hasil penjumlahan graf komplit (K1) dan graf 

lintasan (P5), yaitu F5 = K1 + P5 Graf kipas F5 dapat digambarkan sebagai berikut: 
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v1 v2 v3 v4 v5 

v0 

e1 e2 e3 e4 

e5 
e6 e7 

e8 

e9 

v0 

       v1     e1       v2        e2      v3     e3        v4       e4      v5 

 

 

                                                e5      e6     e7     e8    e9  

 

 

 
Gambar 3.11 Graf Kipas F5 

Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf kipas F5 dimana 

terdapat 15 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Graf Total dari Graf Kipas F5  

Berdasarkan gambar graf total di atas dan sesuai dengan definisi dari 

multiplisitas sikel maka diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 = {��2����������?��  | 1≤ i ≤ 5} dan|C1|=5  
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e6 

e7 

e8 

e9 

e10 

e11 

v1 v2 

e1 e2 e3 e4 e5 

v3 v4 v5 v6 

v0 

C2 ={��2��������� | 1 ≤ i ≤ 4} dan |C2|= 4 

C3 ={2�2���
�2�����2� | i = 5,6} dan |C3| = 2 

C4 = {2�2�����2���
�2�����2� | i = 5}  dan |C4| =1 

C5 ={2�2�����2�����2� | i= 1,2,3} dan |C5| = 3 

     � ���A�B��� � 15 

3.2.4 Graf Kipas F6 

Graf kipas (F6) dibentuk dari hasil penjumlahan graf komplit (K1) dan graf 

lintasan (P6), yaitu F6 = K1 + P6 Graf kipas F6 dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.13 Graf Kipas F6 

 

Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf kipas F6 dimana 

terdapat 18 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini: 
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e7 e8 

e9 e10 
e11 

v0 

e11 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 
Gambar 3.14 Graf Total dari Graf Kipas F6 

Berdasarkan gambar graf total di atas dan sesuai dengan definisi dari 

multiplisitas sikel maka diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 ={��2����������?�� | 1≤ i ≤ 6} dan|C1|=6   

C2 ={��2��������� | 1 ≤ i ≤ 5} dan |C2|= 5  

C3 ={2�2���
�2�����2� |  i = 6,7,8} dan |C3| = 3 

C4 = {2�2�����2���������2� | i = 6} dan |C4| = 1 

C5 ={2�2�����2�����2� |  1 ≤ i ≤ 4} dan |C5| = 4 

 � ���A�B��� � 19 

3.2.5 Graf Kipas F7 

Graf kipas (F7) dibentuk dari hasil penjumlahan graf komplit (K1) dan graf 

lintasan (P7), yaitu F7 = K1 + P7 Graf kipas F7 dapat digambarkan pada gambar di 

bawah ini: 
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Gambar 3.16 Graf Kipas F7 

Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf kipas F7 dimana 

terdapat 21 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.17 Graf Total dari Graf Kipas F7 

Berdasarkan gambar graf total di atas dan sesuai dengan definsi dari 

multiplisitas sikel maka diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 
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C1 = {��2���������?�� | 1≤ i ≤ 7} dan|C1|=7 

C2 = {��2��������� | 1 ≤ i ≤ 6} dan |C2|=6 

C3 = {2�2���
�2�����2� | i =7,8, 9,10} dan |C3| = 4 

C4 ={2�2�����2�����2� | i = 7,8} dan |C4| = 2  

C5 ={2�2�����2���������2� | i =7}  dan |C5| = 1 

C6 = {2�2�����2�����2� | 1 ≤ i ≤ 5} dan |C6| = 5 

   � ���A�B!�� � 25 

3.2.6 Graf Kipas F8 

Graf kipas (F8) dibentuk dari hasil penjumlahan graf komplit (K1) dan graf 

lintasan (P8), yaitu F8 = K1 + P8 Graf kipas F8 dapat digambarkan pada gambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3.18 Graf Kipas F8 

Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf kipas F8 dimana 

terdapat 24 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.19 Graf Total dari Graf kipas F8 

Berdasarkan gambar graf total di atas dan sesuai dengan definisi dari 

multiplisitas sikel maka diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1= {��2����������?�� | 1 ≤ i ≤ 8} dan|C1|=8 

C2 = {��2��������� | 1 ≤ i ≤ 7} dan |C2|=7 

C3 = {2�2���
�2�����2� | i =8,9,10,11,12} dan |C3| = 5 

C4  = {2�2�����2�����2� | i =8, 9} dan |C4| =2 

C5 = {2�2�����2���������2� |  i =8} dan |C4| = 1 

C6 = {2�2�����2�����2� |  1≤ i ≤ 6} dan |C4| = 6 

   � ���A�B#�� � 29 

Berdasarkan data di atas yaitu jumlah multiplisitas sikel pada graf kipas Fn, 

maka diperoleh tabel sebagai berikut:   
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Tabel 3.2 Jumlah Multiplisitas dari Graf Total pada Sikel Graf Kipas Fn  
No Graf Kipas 

 (Fn) 
CM [T(Fn)] 

1 F3 7=&
'��!.
� F 3( 

2 F4 10=&�'���.�� F 3( 

3 F5 15=&�'��!.�� F 3( 

4 F6 19=&�'���.�� F 3( 

5 F7 25= &!'��!.!� F 3( 

6 F8 29=&#'���.#� F 3( 

6 6 6 
n Fn 

&�'��!���#� ( untuk n ganjil 

&�'������#� ( untuk n genap 

 

Dari tabel di atas  maka diperoleh pola yang menghasilkan teorema sebagai 

berikut: 

Teorema 2  

Multiplisitas Sikel dari graf total pada graf kipas Fn adalah: 

CM[T(Fn)]= %&�'��!���#� (  )*+), * -.*/01
&�'������#� (  )*+), * -2*.34  

Bukti: 

Misal V(Fn) = {��, ��, �
, . . . , ��} dan E(Fn) = {2�, 2�, 2
, . . . , 2�} dari 

definisi graf total di atas, maka diperoleh V[T(Fn)] = V(Fn) � E (Fn) dan E[T(Fn)] = 
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{viei/ 1≤ i ≤ n}� {viv(i+1)| 0 ≤ i ≤ n}� {eiv(i+1)| 1≤ i ≤ n} � {eie(i+1)| 1≤ i ≤ n-1} 

{viv(i+ (n-1)) | 1≤ i ≤ n} � {eie(i+n) / 1≤ i ≤ n} � {eie(i+ (n+1)) / 1≤ i ≤ n}. 

Kasus I: Jika n ganjil  

Sikel yang disjoint sisi dari T[Fn] adalah: C1 ={��2����������?��  | 1≤ i ≤ n}, C2 = 

{��2��������� | 1 ≤ i ≤ n-1}, C3 = {himpunan pada sikel yang disjoin sisi pada klik Kn 

} dan C4 = {2�2�����2�����2� | 1 ≤ i ≤ n-2}, Terlihat bahwa �� dengan 1 G 0 G 4adalah 

himpunan-himpunan yang beranggotakan nilai maksimal dari sikel yang disjoint sisi 

dalam Fn. Sehingga jelas bahwa |C1| = n, |C2| = n-1,| C3| = &�'���  ( dan |C4| = n-2.  

Jika C1, C2, C3 dan C4 dijumlahkan maka CM [T(Fn)] = |C1|+ |C2|+ ,| C3| +  |C4| = n + 

n-1+ &�'���  ( +n-2 = &�'��!���#� (  untuk setiap n ganjil.  

Kasus II: Jika n genap  

Sikel yang disjoint sisi dari T[Fn] adalah: C1 ={��2����������?��  | 1≤ i ≤ n}, C2 = 

{��2��������� | 1 ≤ i ≤ n-1}, C3 = {himpunan  sikel yang disjoin sisi di Kn } C4 = 

{2�2�����2�����2� | 1 ≤ i ≤ n-2}. Terlihat bahwa �� dengan 1 G 0 G 4 adalah 

himpunan-himpunan yang beranggotakan nilai maksimal dari sikel yang disjoint sisi 

dalam Fn. Sehingga jelas bahwa |C1| = n, |C2| = n-1,| C3| = &�'����  ( dan |C4| = n-2.  

Jika C1, C2, C3 dan C4 dijumlahkan maka CM [T(Fn)] = |C1|+ |C2|+ ,| C3| +  |C4| = n + 

n-1+ &�'����  ( +n-2 = &�'������#� (  untuk setiap n genap. 
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3.3 Multiplisitas Sikel dari Graf Total pada Graf Roda Wn 

Diberikan graf roda (Wn) dengan n banyaknya titik dan n ≥ 3 untuk n bilangan 

asli dan  memiliki titik-titiknya,  yaitu V = {�?, ��, ��, 	 , ��} dan E = {2�, 2�, 2
, 	, 
2��}. 

3.3.1 Graf Roda W3 

Cara menggambarkan graf  roda dimana n = 3, maka dimisalkan terlebih dahulu 

bahwa : 

K1 =  v0 

 

C3 =   

 

 

Maka gambar graf roda W3 = K1 + C3 adalah: 

 

 

 

 

 
Gambar 3.20 Graf Roda W3 

Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf kipas W3 dimana 

terdapat 10 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.21 Graf Total dari Graf Roda W3 

Berdasarkan gambar graf total di atas dan sesuai dengan definisi dari 

multiplisitas sikel maka diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 ={��2������?�� | 1 ≤ i ≤ 3} dan |C1| = 3 

C2 ={��2��������� | 1 ≤ i ≤ 3} dan |C2| =2 

C3 ={��2������������� | i = 3} dan |C3| = 1 

C4 ={2�2�����2�����2� | i= 4} dan |C4| = 1 

C5 ={2�2���������2�����2� | 1 ≤ i ≤ 2} dan |C5| = 2 

C6 ={2�2�����2���������2� | i =3} dan |C6| = 1 

     � ���A�H
�� � 10 

3.3.2 Graf Roda W4 

Untuk W4 adalah graf roda dengan 4 titik yang mengelilingi titik pusat dan 

setiap titik tersebut adjacent terhadap titik pusat sehingga memiliki 8 sisi, seperti 

gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.22 Graf Roda W4 

 Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf roda W4 dimana 

terdapat 13 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Graf Total dari Graf Roda W4 

Berdasarkan graf total di atas dan sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel 

maka diperoleh sikel yang disjoint sisi adalah: 

C1 ={��2������?�� | 1 ≤ i ≤4} dan |C1| = 4 

C2 ={��2��������� | 1 ≤ i ≤ 3} dan |C2| = 3  

C3 = {��2������������� | i=4} dan |C3| = 1 

C4 ={2�2���
�2�����2� |i=5} dan |C4| = 1 

C5 = {2�2���������2���2� | 1 ≤ i ≤ 3} dan |C5| = 3 
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C6 = {2�2�����2���������2� | i=4} dan |C6| = 1 

    � ���A�H��� � 13 

3.3.3 Graf Roda W5 

Untuk W5 adalah graf roda yang memiliki 5 titik yang mengelilingi titik pusat 

dan setiap titik tersebut adjacent terhadap titik pusat sehingga memiliki 10 sisi, 

seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 3.24 Graf Roda W5 

Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf roda W4 dimana 

terdapat 16 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.25 Graf Total dari Graf  Roda W5 
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Berdasarkan graf total di atas dan sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel 

maka diperoleh sikel yang disjoin sisi adalah:  

C1 = {��2������?�� | 1 ≤ i ≤ 5} dan |C1| = 5 

C2 ={��2��������� | 1 ≤ i ≤4} dan |C2| = 4 

C3 ={��2������������� |i = 5} dan |C3| = 1  

C4 = {2�2���
�2�����2� | i=6,7} dan |C4| = 2 

C5 ={2�2�����2���
�2�����2� |i=6} dan |C5| = 1 

C6 ={2�2���������2�����2� | 1 ≤ i ≤ 4} dan |C6| = 4 

C7 ={2�2�����2���������2� | i=5} dan |C7| = 1 

     � ���A�H��� � 18 

3.3.4 Graf Roda W6 

Untuk W6 adalah graf roda yang memiliki 6 titik yang mengelilingi titik pusat 

dan setiap titik tersebut adjacent terhadap titik pusat sehingga memiliki 12 sisi, 

seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.26 Graf Roda W6 

Sesuai definisi dari graf total Bentuk graf total pada graf roda W6  dimana 

terdapat 19 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 3.27 Graf Total dari Graf Roda W6 

Berdasarkan graf total di atas dan sesuai dengan definisi dari multiplisitas sikel 

maka diperoleh sikel yang disjoin sisi adalah: 

C1 =  {��2������?�� | 1 ≤ i ≤ 6} dan |C1| = 6 

C2 = {��2��������� | 1 ≤ i ≤ 5} dan |C2| = 5 

C3 = {��2������������� | i=6} dan |C3| = 1 

C4 = {2�2���
�2�����2� | I = 7,8,9} dan |C4| = 3 

C5 = {2�2�����2���������2� |i=7} dan  |C5| = 1 

C6 = {2�2���������2�����2� | 1 ≤ i ≤ 5} dan  |C6| = 5 

C7 = {2�2�����2���������2� | i = 6} dan |C7| = 1 

 

     � ���A�H��� � 22 
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3.3.5 Graf Roda W7 

Untuk W7 adalah graf roda yang memiliki 7 titik yang mengelilingi titik pusat 

dan setiap titik tersebut adjacent terhadap titik pusat sehingga memiliki 14 sisi, 

seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Graf Roda W7 

 Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf roda W6 dimana 

terdapat 19 titik yang terdiri dari himpunan v dan e seperti pada gambar di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.29 Graf Total dari Graf Roda W7 
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Berdasarkan graf total di atas dan sesuai definisi dari multiplisitas sikel maka 

diperoleh sikel yang disjoin sisi adalah: 

C1 =  {��2������?�� | 1 ≤ i ≤ 7} dan |C1| =  7 

C2 = {��2��������� | 1 ≤ i ≤ 6} dan |C2| = 6  

C3 = {��2������������� |i=7} dan |C3| = 1 

C4 = {2�2���
�2�����2� | i=8,9,10,11} dan  |C4| = 4  

C5 = {2�2�����2���������2� |i=8} dan |C5| = 1 

C6 =  {2�2�����2�����2� |i = 8,9} dan |C6| = 2 

C7 = {2�2���������2���2� | 1 ≤ i ≤ 6} dan  |C7| = 6 

C8 =  {2�2�����2���������0� |i =7} dan |C8| =  1 

     � ���A�H!�� � 28 

3.3.6 Graf Roda W8 

Untuk W8 adalah graf roda yang memiliki 8 titik yang mengelilingi titik pusat 

dan setiap titik tersebut adjacent terhadap titik pusat sehingga memiliki 16 sisi, 

seperti pada gambar di bawah ini: 

 

   

 

  

 

Gambar 3.30 Graf Roda W8 
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Sesuai definisi dari graf total maka bentuk graf total pada graf roda W6  dimana 

terdapat 21 titik yang terdiri dari himpunan v dan e  seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
Gambar 3.31 Graf Total dari Graf Roda W8 

Berdasarkan graf total di atas dan sesuai dengan definisi multiplisitas sikel 

maka diperoleh multiplisitas sikel pada graf roda W7 yaitu: 

C1 = {��2������?�� | 1 ≤ i ≤ 8} dan |C1| = 8 

C2 =  {��2��������� | 1 ≤ i ≤ 7} dan |C2| =  7 

C3 = {��2������������� | i=8} dan |C2| =  1 

C4 = {2�2���
�2�����2� | i =9,10,11,12,13} dan |C4| =  5 

C5 = {2�2�����2�����2� | i=9,10} dan |C5| = 2 

C6 = {2�2�����2���������2� |i=9} dan |C6| = 1 

C7 = {2�2���������2�����2� | 1 ≤ i ≤ 7} dan |C7| =  7 

C8 = {2�2�����2���������2� |i = 8} dan |C8| = 1 
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     � ���A�H#�� � 32    

  Berdasarkan data di atas yaitu jumlah multiplisitas sikel pada graf kipas Wn. 

Maka diperoleh tabel sebagai berikut:   

Tabel 3.3 Jumlah Multiplisitas Sikel dari Graf Total pada Graf Roda Wn  
 

 

Dari tabel di atas maka diperoleh pola yang menghasilkan teorema sebagai 

berikut:   

Teorema 3 

 Multiplisitas Sikel dari graf total pada graf roda  

CM[T(Wn)]=%&�'��!�� (  )*+), * -.*/01
&�'����� (  )*+), * -2*.34 

 

No Graf Roda 

(Wn) 

CM [T(Wn)] 

1 W3 10 = &
'��!.
� ( 

2 W4 13 = &�'���.�� ( 

3 W5 18 = &�'��!.�� ( 

4 W6 22 = &�'���.�� ( 

5 W7 28 = &!'��!.!� ( 

6 W8 32 =&#'���.#� ( 

6 6 6 
n Wn &�'��!�� ( untuk n ganjil 

&�'����� ( untuk n genap 
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Bukti: 

Misal V(Wn) = {��, ��, �
, . . . , ��} dan E(Wn) = {2�, 2�, 2
, . . . , 2�} dari 

definisi graf total di atas, maka diperoleh V[T(Wn)] = V(Wn) � E (Wn) dan E[T(Wn)] = 

{��2� | 1≤ i ≤ n}� {��������| 1 ≤ i ≤ n}� {2�������| 1≤ i ≤ n} � {2�2�����| 1≤ i ≤ n} � 

{��2�����| 1 ≤ i ≤ n } � {��2�| 1≤ i ≤ n} � {����| 1≤ i ≤ n }� {2�2�| 1 ≤ i ≤ n}� 

{2�2�����| 1 ≤ i ≤ n}� {2�2�����| 1 ≤ i ≤ n}.  

Kasus I:  Jika n ganjil  

Sikel yang disjoint sisi dari T[Wn] adalah : C1 ={��2������?�� | 1 ≤ i ≤ n}, C2 = 

{��2��������� | 1 ≤ i ≤ n-1}, C3 = {��2������������� | i ≥ n}, C4 =  {himpunan sikel 

yang disjoin sisi di Kn }, C5 = {2�2���������2�����2� | 1 ≤ i ≤ n-1}, C6 = 

{2�2�����2���������2� | i ≥  n}. Terlihat bahwa �� dengan 1 G 0 G 6 adalah himpunan-

himpunan yang beranggotakan nilai maksimal dari sikel yang disjoint sisi dalam Wn. 

Sehingga jelas bahwa |C1| = n, |C2| = n-1,| C3| = 1, |C4| = &�'���  (, |C5| = n-1 dan |C6| 

= 1. Jadi,  jika C1, C2, C3, C4, C5 dan C6 dijumlahkan maka CM [T(Wn)] = |C1|+ |C2|+ ,| 

C3| + |C4|+ |C5|+|C6| = n + n-1+1+ &�'���  ( +n-1+1 = &�'��!�� (  untuk setiap n 

ganjil.  

Kasus II:  Jika n genap  

Sikel yang disjoint sisi dari T[Wn] adalah : C1 ={��2������?�� | 1 ≤ i ≤ n}, C2 = 

{��2��������� | 1 ≤ i ≤ n-1}, C3 = {��2������������� | i ≥ n}, C4 =  {himpunan sikel 

yang disjoin sisi di Kn }, C5 = {2�2���������2�����2� | 1 ≤ i ≤ n-1}, C6 = 

{2�2�����2���������2� | i ≥  n}. Terlihat bahwa �� dengan 1 G 0 G 6 adalah himpunan-
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himpunan yang beranggotakan nilai maksimal dari sikel yang disjoint sisi dalam Wn. 

Sehingga jelas bahwa |C1| = n, |C2| = n-1,| C3| = 1, |C4| = &�'����  (, |C5| = n-1 dan |C6| 

= 1. Jadi,  jika C1, C2, C3, C4, C5 dan C6 dijumlahkan maka CM [T(Wn)] = |C1|+ |C2|+ ,| 

C3| + |C4|+ |C5|+|C6| = n + n-1+1+ &�'���  ( +n-1+1 = &�'����� (  untuk setiap n 

genap.  
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BAB IV 
PENUTUP 

 
4.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan tentang multiplisitas sikel pada graf komplit Kn dan graf total 

pada graf kipas Fn dan graf roda Wn, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rumus umum dari multiplisitas sikel pada graf komplit Kn  dengan n ≥ 3 

adalah ������ � � 	�
���  �  ����� � ������
	�
���� �  ����� � ������ 

2. Rumus umum dari multiplisitas sikel dari graf total pada graf kipas Fn dengan 

n ≥ 3 adalah ��������� � �	�
 !"��!#� �  ����� � ������
	�
 !���!#� �  ����� � ������ 

3. Rumus umum dari multiplisitas sikel dari graf total pada graf roda Wn dengan 

n ≥ 3 adalah �����$��� � �	�
 !"�� �  ����� � ������
	�
 !��� �  ����� � ������ 

4.2 Saran 

Karena penelitian ini masih membahas tentang multiplisitas sikel pada graf 

komplit Kn dan graf total pada graf kipas Kn dan graf roda Wn , maka penelitian ini 

dapat dilanjutkan dengan mencari multiplisitas sikel dari graf total pada graf lain.  
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